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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Kelas kesesuaian lahan tanaman padi sawah di kecamatan kwandang yaitu Ns
yang tersebar pada satuan lahan 9, S2sr tersebar pada satuan lahan 12 dan 15,
S3n yaitu pada satuan lahan 9, S3sr pada satuan lahan I.

Faktor yang membatasi pengembangan padi sawah di Kecamatan Kwandang
Kabupaten Gorontalo Utara adalah kelas lereng, curah hujan, tekstur dan retensi
hara.

Luas lahan yang sesuai untuk pengembangan padi sawah adalah (Sangat sesuai)
dengan luas 57,87 ha atau 45,71% dari total luas Kecamatan Kwandang .
Kemudian untuk S2 (cukup sesuai) dengan luas lahan 59,36 ha atau 7,41% dari
total luas lahan.

Desa Bulalo Menjadi basis atau pusat pengembangan tanaman padi sawah
adalah di Kecamatan Kwandang.

Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk lebih menguatkan hasil penelitian
seselumnya tentang padi sawah. Serta perlu peran pemerintah dalam
mengembangkan usaha tani padi sawah utamanya Kecamatan Kwandang.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1	KESIMPULAN 

a.	Kelas kesesuaian lahan tanaman padi sawah di kecamatan kwandang yaitu Ns yang tersebar pada satuan lahan 9, S2sr tersebar pada satuan lahan 12 dan 15, S3n yaitu pada satuan lahan 9, S3sr pada satuan lahan I.

b.	Faktor yang membatasi pengembangan padi sawah di Kecamatan Kwandang  Kabupaten Gorontalo Utara adalah kelas lereng, curah hujan, tekstur dan retensi hara.

c.	Luas lahan yang sesuai untuk pengembangan padi sawah adalah (Sangat sesuai) dengan luas 57,87 ha atau 45,71% dari total luas Kecamatan Kwandang . Kemudian untuk S2 (cukup sesuai) dengan luas lahan 59,36 ha atau 7,41% dari total luas lahan.

d.	Desa Bulalo Menjadi basis atau pusat pengembangan tanaman padi sawah adalah di Kecamatan Kwandang.

6.2	Saran

	Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk lebih menguatkan hasil penelitian seselumnya tentang padi sawah. Serta perlu peran pemerintah dalam mengembangkan usaha tani padi sawah utamanya Kecamatan Kwandang.

